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harus mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkeahlian dalam
bersikap, berpengetahuan, dan berketerampilan.Oleh sebab itu, komponen
dari sistem pendidikan nasional harus senantiasa dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi, baik pada tingkat lokal,

nasional maupun global.



Menurut Undang-Undang Pasal 32 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional ayat (1) dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta~didik secara. aktif mengembangkan petensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, Kkepribadian,
kecerdasan akhlak mulia; =serta: keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.Menegaskan permendikbud Nomor 65 tahun
2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah mengisyaratkan
tentang perlunya proses pembelajaran yang panduan dengan kaidah-kaidah
pendekatan scientific/ ilmiah.

Di Dunia saat ini sedang marak wabah coronavirus yang dapat
menyebabkan penyakit yang disebut virus COVID-19. COVID-19 yang
terjadi diberbagai negara termasuk Indonesiaberdampak pada masalah yang
sangat serius dan luar biasa didunia kesehatan, yaitu dapat menyebabkan
penyakit yang serius terhadap pernapasan atas manusia dan dapat membuat
manusia yang terkena COVID-19meninggal dunia,Covid-19 ini juga sangat
berdampak pada berbagai bidang termasuk bidang pendidikan, saat ini dunia
pendidikan sedang mengalami permasalahan yang serius yaitu serangan virus
Covid-19 tersebut berdampak pada penyelenggaraan pembelajaran disemua
jenjang pendidikan.

Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan kebudayaan
Republik Indonesia mengeluarkan surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19.
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Proses belajar dilaksanakan dirumah melalui pembelajaran daring/ jarak jauh
yang bertujuan untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19.

Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses

dari p aringan ne ana prasarana

pendukungy jat ter " Hamb " yang o pada saat ini adalah

(1) kurs

perilaku hidup sehat dan aktif, kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur
secara sak sama untuk meneningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
seluruh  ranah, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap
siswa.Menurut  Rosdiani  (2013:23).  Pendidikan  jasmani  adalah
prosespendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan

secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan
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individu secara organik,neuromuskuler,perseptual,kognitif, dan emosional

dalam kerangka sistem pendidikan nasional.

. Dan sedangkan menurut Husdarta ( 2015:18 ) Pendidikan jasmani

gerakannya (Samsudin, 2008:21).

Pembelajaran PJOK lebih banyak dengan bergerak ataupun gerakan fisik
yang dilaksanakan diruang terbuka ataupun dilapangan, dalam metode untuk
pendidikan olahraga menggunakan metode perintah atau metode deduktif,
dengan beragam pemberian tugas, demonstrasi dan sedikit penjelasan.

Pelaksanaan pembelajaran sebagai situasi dimana setiap pelajar atau guru
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harus bisa membuat strategi dan pengajaran dan menyediakan kesimpulan

untuk hasil atau pun proses pembelajaran seorang guru juga harus memberi

kesempatan untuk siswa dalam kegiatan belajar secara aktif. Berbagai

beberapa
efektifnya penyampaian
prosespembelajaran PJOK dikarenakan terjadinya suatu fenomena alam yaitu
menyebarnya virus COVID-19 yang sangat berbahaya bagi manusia sehingga
proses pembelajaran terhambat oleh keadaan dan menjadi pembelajaran jarak
jauh (PJJ) atau menjadi pembelajaran daring (Online)yang terjadi diSekolah

SMP NegeriSekecamatanMandau Kabupaten Bengkalis hal ini tentunya



menjadi suatu permasalahan dan hambatan dalam proses pembelajaran PJOK
sehingga pengajaran siswa menjadi tidak efektif.

Dalam proses pembelajaran tentunya guru berpedoman kepada RPP
sehingga tersusunnya suatu. pengajaran-yang akan diterapkan oleh guru
kepada siswanya, namun dalam fenomena alam yang terjadi sekarang ini guru
Menggunakan Penyederhanaan rencana pelaksanaan pembelajaran. Tentunya
dalam sebuah RPP harus mencakup tujuan pembelajaran, langkah-langkah
atau Kkegiatan pembelajaran dan assesmen atau penilaian, Dalam
penyerdehanaan RPP tersebut guru tidak diberikan standar dalam penulisan
RPP guru bebas membuat, memilih, mengembangkan, dan menggunakan
RPP sesuai dengan prinsip efisien, efektif dan berorientasi pada murid.
Sehingga Pembelajaran Jarak jauh (PJJ) atau belajar dari rumah ( Daring)
merupakan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi sekarang,
tentunya guru dan siswa harus menggunakan suatu media komunikasi berupa
HP dan jaringan internet upaya berjalannya pembelajaran secara daring di
SMP  NegeriSekecamatanMandauKabupaten - Bengkalis, tetapi adapun
kendala selanjutnya ialah pembelajaran daring menggunakan HP untuk
memberi materi pembelajaran kepada siswa seperti media aplikasi
WhatsAppGroup, Zoom, dan Classroom. hal ini tidaksepenuhnyamembantu
guru PJOK, dikarenakan guru susah dalam melakukan penilaian pada aspek
keterampilan gerak (psikomotor) dan penilaian keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dan Pembelajaran yang dilakukan terlihat lebih monoton.

Permasalahan selanjutnya yang dihadapi Guru PJOK ialah dalam memberi



materi Pengajaran kepada siswa-siswinya dari jarak jauh mengunakan HP
melalui media aplikasi seperti WhatsApp, zoom dan classroom terkendala
kurang memadainya sarana prasana pendukung dan Akses internet yang
terbatas dalam melakukan.__proses _pembelajaran jarak jauh hal ini
mengakibatkantidakefektinya pembelajaran yang di laksanakan, sehingga
tidak sama seefektif pembelajaran tatap/muka seperti biasanya.

Namun setelah itu permasalahannya ialah™ media komunikasi yang
digunakanditingkat sekolah menengah pertama (SMP),tentu tidak semua guru
memahami. dan memiliki kecakapan teknologi dalam menerapkan
pembelajaran jarak jauh (PJJ),dan tentu tidak semua siswa menggunakan HP
apalagi jaringan internet dalam permasalahan ini-menjadi suatu hambatan
terjadi proses pembelajaran secara daring sehingga pembelajaran daring tidak
dapat berjalan . dengan  lancar,harus, y adanya ~kepedulian  guru
terhadappermasalahan pembelajaran agar proses interaksi guru terhadap siswa
dalam pembelajaran dapat berjalan walaupun dengan keterbatasan akan
pengetahuan guru dan siswa tentang teknologi.Banyak hal-hal penting yang
harus kita perhatikan “saat.ini dalam.proses pembelajaran daring seperti
terbatasnya jaringan dimasing-masing daerah khususnya di Kecematan
Mandau dan Sering terjadinya pemadaman listrik pada saat pembelajaran
Daring berlangsung sehingga mengakibatkan terganggu jaringan Internet .

Atas dasar kenyataan pada saat ini mendorong penulis untuk mengkaji
dan meneliti judul*“Implementasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Pada Di Masa Pandemi Covid-19”



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat di identifikasi

permasalahan-permasalahan sebagai berikut :
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas dalam
penelitian ini dibatasi pada Implementasi pembelajaran PJOK pada masa

pandemi covid-19diSMP NegeriSekecamatanMandau Kabupaten Bengkalis.

D. Rumusan Masalah



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Atas dasar pembatasan diatas, masalah dalam skripsi ini dapat

dirumuskan sebagai berikut, “Apakah terlaksana Implementasi pembelajaran

PJOK pada masa pandemi covid-19 diSMP Negeri SekecamatanMandau

1.

SekecamatanMandau Kabupaten Bengkalis
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pengetahuan dalam penerapan pembelajaran dimasa

pandemi covid-19.

4. Bagi Peneliti
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Memberi referensi bagi peneliti maupun penelitian selanjutnya tentang
sumber yang dapat digunakan dalam implementasi pembelajaran PJOK

dimasa pandemi covid-19

ngembangan
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

terencana

bahasa

telah dirancang itu dilaksanak an- hnya, sehingga bisa

berjala

erikan dampak, baik

maupun nilai, dan

may be described as an attempt to change teaching and learning practices
which will also include the transformation of some of the beliefs and
understandings hitherto existent in the setting to be changed. It is usually
strong on the material side by providing a written curriculum, text
books,recommendationsfor teaching strategies,working material for students,

andprobably also new artifacts for learning. Berdasarkan yang dikemukan

11
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oleh Herbert tersebut,Implementasi ditempatkan sebagai suatu jembatan atau
sebagai suatu proses yang menjamin kesinambungan berbagai gagasan, ide,

dan tujuan yang terkandung dalam suatu proses inisiasi untuk mencapai

implementasi
aksanaan dan

k membentuk

Swa agar pelaksanaan mencapai
hasil yang diharapkan. Menurut Saiful dalam Rochman (2020:258)
Pembelajaran diartikan sebagai interaksi belajar mengajar yang mengacu
pada suatu tujuan tertentu yang telah dirumuskan pada satuan pelajaran atau
silabus.Menurut Mustafa dan Dwiyogo(2020:424)Pembelajaran merinci
tentang perilaku potensi guru dan interaksi guru dan siswa sehingga

mempermudah pengambilan keputusan metodologi.
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MenurutFirmanto(2020:206)Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang berada

disekitar peserta didik sehingga mampu menumbuhkan dan mendorong

pembelaja dalah proses a be secara berlangsung

untuk a erinteraksi i va den alam statu lingkungan di

menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran yang bertujuan
untuk dapat mendapat suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar
isi yang telah dijabarkan dari silabus. Seperti yang telah dikemukakan oleh
Permendikbud RI No. 8la Tahun 2013, yaitu “Rencana pelaksanaan
pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang telah dikembangkan secara

perinci oleh suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada
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silabus’’. MenurutRachmawati (2020:65)RPP merupakan sebuah rencana
pembelajaran pada mata pelajaran yang akan diterapkan guru dalam
pembelajaran dikelas. Menurut Fanny (2020:69) RPP sebagai suatu rencana
kegiatan pembelajaran yang.dikembangkan dengan rinci dari materi pokok
ataupun tema tertentu yang mengacu pada silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran siswa: dalam upaya mencapai kompetensi dasar (KD).
Menurut Pacinongi” dan Asrifa(2020:2)Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) adalah instrument perencanan yang lebih spesifik dari silabus. Rencana
pelaksanaan pembelajaran ini dibuat untuk memandu guru dalam mengajar
agar tidak melebar jauh dari tujuan pembelajaran.

MenurutRosdiani (2013:50) Rencana pelaksanaan Pembelajaran
ialah dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam
upaya mencapai kompetensi dasar.Dapat disimpulkan RPP adalah rencana
yang menggambarkan proses dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi inti yang ditetapkan dalam kompetensi dasar dan
dijabarkan dalam. ‘silabus yang berfungsi...untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

b. Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar
proses Pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa Perencanaan
pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan

pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan
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penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan

skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan

pembelajaran yang digunakan.

f) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan
rumusan indikator pencapaian kompetensi.

g) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan

peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
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h) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.

i) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur

elektronik,

Jan menengah
(RPP) adalah

uan atau lebih.

y_w
-

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan
KD atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.
a). Komponen RPP dalam Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang
standar proses pendidikan dasar dan menengah terdiri atas:

1. Indentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan
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2. Indentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan

3. Kelas/semester

4. Materi pokok

, dan prosedur

sesuai dengan

10. Media pembelajaran,berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran.

11. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan.

12. Kegiatan pembelajaran atau langkah-langkah pembelajaran dilakukan

melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup.
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13. Penilaian hasil pembelajaran.prosedur dan instrument penilaian
proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian

kompetensi dan mengacu kepada standar penilaian.

nomor 22 tahun 2016
menyatakan

nsip-prinsip

awal, tingkat
ampuan sosial,

latar belakang

SR Nate

N -

. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan
remedi.

6. Penekanan pada keterkaitan dan Kketerpaduan antara KD, materi

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,

penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.
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7. Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu, keterpaduan lintas mata

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

8. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,

an rencana

mber belajar,

memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan
internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang

peserta didik;
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c. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

d. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan

3 Y3

e
e
g.
5

menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran
berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong peserta didik untuk
melakukan aktivitas tersebut.

b. Pengetahuan

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, menerapkan,

menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta.Karakteristik aktivitas belajar
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dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan

aktivitas belajar dalam domain keterampilan.Untuk memperkuat pendekatan

saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara individual
maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:
a. seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh
untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun
tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

b. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
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c. melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik

tugas individual maupun kelompok; dan

d. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan

untuk memperoleh ijazah.Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa kurikulum sangat penting dalam proses pembelajaran karena dalam
kurikulum terdapat rancangan pembelajaran sebagai pegangan guru dalam

mengajar agar kegiatan pembelajaran dapat terarah dengan baik.
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b. Kurikulum 2013

Salah satu tuntutan dan tantangan yang dihadapi dunia pendidikan pada

saat ini dan ke depan adalah pendidikan hendaknya mampu menghasilkan

empat kompetensi, sala ‘;' a ads P_ ang harus termuat

dalam Sikap spiritual

bertujuan dan bertakwa.

Menurut

bahwa kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.
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5. Hakikat Pembelajaran PJOK

a. Pengertian Pembelajaran

Membahas mengenai pembelajaran ialah membahas tentang sesuatu

) 12

5\

informasi. Menurut
Supriadie dan dermav e aj adalah upaya untuk
mengembangkan sejumlah potensi yang dimiliki peserta didik, baik pikir
(mental intelektual), emosional, sosial, nilai moral, ekonomikal, spiritual, dan
kultural.

Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat diketahui bahwa
pembelajaran ialah suatu proses pemahaman siswa dalam berinteraksi

dilingkungan sekolah dan diluar lingkungan sekolah guna apa yang didapat
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oleh siswa dalam pembelajaran disekolah bisa diterapkan dilingkungannya di
mana ia tempat untuk berinteraksi sesama temannya.
b. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan jasmani adalah salah satumata pelajaran yang ada disekolah
terutama dalam tingkat disekolah menengah pertama sebagai proses
pelengkap pembelajaran ~yang "sudah’ ada didalam sekolah. Pendidikan
olahraga mengajarkan pelajar untuk banyak bergerak atau beraktivitas dalam
suatu materi yang disampaikan oleh seorang guru olahraga, guru olahraga
juga menggunakan media untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran.
Menurut Widijoto dalam Raibowo (2019:11) Pendidikan jasmani merupakan
sekumpulan  aktivitas psikomotor yang dilaksanakan atas dasar pengetahuan
(kognitif), dan pada saat pelaksanaannya akan terjadi perubahan perilaku
pribadi yang terkait dengan sikap/afektif seperti (Kedisplinan, kejujuran,
percaya diri, sportivitas) serta perilaku sosial (seperti kerjasama, dan peduli
sesama). Menurut Pamudi dalam Efriwaldi (2020:5) Pendidikan jasmani pada
hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik untuk
menghasilkan perubahan helistic' dalam- kualitas individu, baik dalam hal
fisik, mental serta emosional. Menurut Fauziah(2020:28)Pendidikan jasmani
adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang dilakukan
secara sistematik untuk meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan
gerak, pengetahuan, perilaku hidup sehat dan kecerdasan emosi. Menurut
Rosdiani (2013:23) Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang

memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik
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bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organic,
neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem

pendidikan nasional.

<
unt
e

’_
-
ara
[ 4
w
r'y
[ 4

prasarana.

kanisme dalam

dan cara belajar siswa, baik perorangan maupun kelompok, memelihara
suasana pembelajaran yang dinamis dan menyenangkan merupakan
kondisi esensial yang perlu tercipta dalam setiap proses pembelajaran

3. Tahap evaluasi

Evaluasi merupakan laporan (akhir) dari proses pembelajaran,

Khususnya laporan tentang kemajuan dan prestasi belajar siswa,
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evaluasi yang baik adalah menggunakan alat ukur yang tepat (valid),
dapat dipercaya (reliable) dan memadai (adequate). Pengukuran tingkat

keberhasilan belajar siswa dapat dilakukan dengan menggunakan tes

dirumuskan  dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Berdasar keterangan diatas dapat disimpulkan indikator merupakan
penandaan pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan
perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan dan

keterampilan.Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta
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didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan

dalam kata kerja operasional yang terukur dan dapat diobservasi.Indikator

digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian.

untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai
langkah yang antisipasi guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga
kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
6. Proses pembelajaran
Menurut Ranti (2020:21)proses pembelajaran pendidikan jasmani

dan kesehatan merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan adanya
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interaksi dua arah antara siswa dengan guru. Siswa sebagai warga belajar
dan guru sebagai sumber belajar. Dalam hal ini guru tidak hanya bertugas

sebagai pengajar, akan tetapi juga mendidik. Artinya, guru harus mampu

mentrasfer ilai miliki kepada
dasarnya

dan
ialah siswa
Pembelajaran

an kemampuan

*QQ a)a Dengan adanya evaluasi
yang dilakukan oleh ‘ : ngetahui perkembangan hasil
belajar, intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan sosial, sikap dan
kepribadian siswa atau peserta didik, serta keberhasilan sebuah
program.Menurut Mardapi (2017:22) evaluasi pembelajaran secara singkat
didefinisikan sebagai proses mengumpulkan informasi untuk menentukan

pencapai belajar kelas dan atau kelompok.
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Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat diketahui bahwa pembelajaran
diawali dengan suatu Perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan

evaluasi pembelajaran tiga hal tersebut merupakan hal yang penting dalam

pakar pend : ) pembelajaran ialah
berkaitan er an kemajuan te 0 0ses pembelajaran
untuk 3 : an : ‘- : :L ::_- s Be “,r arning) dengan
l : dapat

kegiatan

embangkan oleh

(2013:156) media

belajar.Menurut sumber di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari
sumber belajar kepada penerima yaitu siswa, agar tercapainya tujuan
pembelajaran.
7. Pembelajaran Jarak Jauh (Daring)

a.Pengertian Pembelajaran jarak jauh (Daring)
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Menurut Mutaginah dan Hidayatullah (2020:88)PJJmengandung
pengertian pemisahan pengajar dan pembelajar (walau tidak sepenuhnya).

Kemandirian pembelajar diharapkan relatif lebih tinggi daripada kemandirian

2020:2)pembelajaran  daring

merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran.
Dengan pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat
belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru

menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, atau

live chat, Zoom maupun melalui Whatsapp grup. Pembelajaran ini merupakan
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inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber

belajar yang variatif.

ran pernapasan,

Middle East

QQ , neul di Wuhan Cina, pada
Desember 2019, kemud . evere Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus 2 dan menyebabkan penyakit
CoronavirusDisease-2019 (COVID-19)

Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
Di rektorat Pendidikan Tinggi No. 4 Tahun 2020 Dalam surat edaran tersebut
Kemendikbud menginfokan untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak

jauh (PJJ) dan menyarankan peserta didik untuk belajar dari rumah masing-
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masing. Terhitung semenjak bulan Maret lalu dampak yang dibuat oleh covid

19 pada kegiatan belajar mengajar cukup terasa sulit atau tidak berjalan

lancar, hal tersebut terlihat dari pembelajaran yang semestinya dilakukan

yang mengalir

Berdasarkan kajian teori diatas, maka dapat dijadikan suatu kerangka
berfikir. Implementasi adalah suatu proses pelaksanaan dan penerapan
inovasi, ide, konsep dalam bentuk praktis yang di mana menimbulkan
berbagai dampak, seperti berupa pengetahuan, keterampilan, maupun nilai
sikap. Terkait dengan implementasi pembelajaran pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan pada masa pandemi covid-19 di SMP Negeri
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Sekecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, hal ini peneliti bermakna
meneliti perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran, kebijakan dalam pembelajaran PJOK selama pandemi covid-
19.

Pembelajaran PJOK merupakan dalam proses interaksi antara siswa
dengan guru juga dilingkungan ‘berupa aktivitas jasmani yang direncanakan
secara terstruktur atau pun tersusun bertujuan untuk meningkatkan individu
secara kognitif dan emosional. Pembelajaran PJOK yang dominan terhadap
gerakan fisik dilaksanakan diruangan terbuka maupun dilapangan, namun hal
tersebut tidak terlaksanakan dikarenakan datangnya ataupun adanya wabah
penyakit yang secara langsung masuk kedunia juga termasuk indonesia pada
sekarang Ini berupa virus atau sering disebut dengan covid-19. Dalam hal ini
pemerintah” mengeluarkan kebijakan bahwa proses belajar dilaksanakan
dirumah masing-masing secara daring (online) atau pembelajaran jarak jauh
(PJJ) untuk putusnya mata rantai penyebaran virus covid-19.

Ada pun keterbatasan pada akses internet dan kemampuan peserta didik
pada fitur-fitur daring" menyebabkan..menyebabkan pembelajaran PJOK
selama masa pandemi covid-19 mendapatkan berbagai hambatan diantaranya
ialah pembelajaran PJOK yang tidak dapat terlaksana sesuai dengan RPP,
banyaknya peserta didik yang tidak membuat tugas dikarenakan ketinggalan
informasi bagi yang tidak mempunyai hp, juga mengeluhnya peserta didik
dikarenakan banyaknya tugas yang diberikan guru, dan kesulitannya orangtua

dalam mendampingi kegiatan belajar anak.Dalam hal ini maka peneliti
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tertarik untuk meneliti implementasi pembelajaran pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan (PJOK) pada masa pandemi covid-19 di SMP Negeri

SekecamatanMandau Kabupaten Bengkalis.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat diketahui bahwa pengertian
penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu penelitian yang bersifat
mengembangkan maupun menemukan teori-teori sosial dalam meneliti suatu
keadaan atau pun fenomena yang terjadi dengan menganalisis suatu fenomena
tersebut dalam penelitian kuantitatif ini juga bersifat umum dikarenakan peneliti

harus terjun kelapangan dengan meneliti gejala, fenomena dan peristiwa tertentu.

36
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan untuk pengambilan data

tentang implementasi pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-109.

2. Sampel

MenurutSiregar (2014:145) Sampel adalah suatu prosedur dimana hanya
sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan
sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi. Menurut
Sugiyono(2016:62) memberikan pengertian bahwa sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah seluruh guru PJOK di SMP Negeri Sekecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis, yang berjumlah 20 guru penjas. Pengambilan

sampel mengunakan teknik Purposive Sampling Merupakan metode

e

|
taf
A
&
e
v

‘ATl

SMP Negeri 9 Me | 2 Guru PJOK
9 | SMP Negeri 10 Mandau 2 Guru PJOK
10 | SMP Negeri 11 Mandau 2 Guru PJOK
Jumlah 20 Guru PJOK

Sumber : Korwil Kecamatan Mandau
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D. Instrumen Penelitian
Menurut Siregar (2014:161) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
dapat digunakan untuk memperolah, mengolah dan menginterpretasikan
dengan
dalam
dipilih dan
o ﬂ’ agar kegiatan
no (2015:124)
dan persepsi
engan demikian
sejauh  mana
ovid-19 dengan
ndikator dan sub
menjadi tolak ukur
W* pernyataan pada kolom
yang terdiri dari 4 pilihan
sebagai berikut :
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban Instrumen
Alternatif Jawaban — Skor .
Positif Negatif

Sangat Setuju (SS) 4 1

Setuju (S) 3 2

Tidak Setuju (TS) 2 3

Sangat Tidak Setuju(STS) 1 4




Tabel 3. Kisi-kisi Uji Coba Angket Penelitian

40

Pernyataan Pernyataan
Variabel Indikator Sub Indikator Drop Jumlah
Positif | Negatif | Soal
7
8
Implementasi
pembelajaran -
K pada 7
pandemi
vid-19 6
W
E-: ? 27 6
g I 33 8
& 3
= 2
= - 7
B »
< =
e = -
7 = 7
- >
& 2 Tahap 56
= Pelaksanaan 53 7
% Z
& = : : 6
E =
B Tahap 64 - 4
E Evaluasi
3 Menggunakan ala , 68,69 -
— tepat (valid), dapat dipercaya 69 70,71 5
(reliable) dan  memadai
(adequate)
Tahap Promosi (melanjutkan | 72, 73, 75 - - 4
Tindak bahasan  atau  keputusan 74
Lanjut tentang kenaikan kelas)
Rehabilitas (remedial | 76, 77, 80 - - 5
teaching) 78, 79
Total Butir Angket 41 39 14 4 80

Jumlah Butir

Sumber : Rosdiani (2013:94)
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Angket yang diuji cobakan tersebut kemudian di hitung hasil Uji

Validitasnya, untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

inggi, yang
. Uji validitas

-masing item

nyata suatu
jika mengukur
uesioner dapat

esar dari r table.

QQ ‘ da Siregar:2014). Uji coba
validitas instrumer kukan dengan analisis Produc

moment pearson.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan
dan saran.
F. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini analisis datanya menggunakan product Moment,
untuk menganalisis validitas butir soal. Digunakan mengkaji variabel pada

penelitian ini yaitu implementasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
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dan kesehatan dimasa pandemi covid-19. Rumus Persentase yang digunakan

sesuai rumus Anas Sudijonodalam Amalia & Widayati(2012:8)

P = FX100°/




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi DataPenelitian
Setelah dilakukan. penelitian tentang Implementasi Pembelajaran PJOK
Pada Masa Pandemi Covid-19 Tingkat Sekolah Menengah Pertama Sekecamatan
Mandau ~ Kabupaten _.Bengkalis, selanjutnya’ /'dilakukan pengolahan data
berdasarkan -ketentuan yang telah dikemukakan dalam Bab-HIl. Untuk lebih
Jjelasnya deskriptif data yang akan disajikan adalah sebagai berikut:
1. Distribusi Frekuensi Jumlah Skor Angket Implementasi Pembelajaran
PJOK Pada Masa Pandemi Covid-19° Tingkat Sekolah Menengah

Pertama Sekecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Pada Indikator
Tahap Persiapan

Hasil respon dari guru yang berjumlah 20 orang dalam implementasi
pembelajaran PJOK pada masa,pandemi Covid-19 Tingkat Sekolah Menengah
Pertama Sekecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis pada indikator tahap
persiapan dengan jumlah angket yang telah valid- sebanyak 38 bentuk
pernyataandiketahui distribusi frekuensi jumlah skor angket yang tersebar pada 5
kelas interval dengan panjang kelas interval sebanyak 4 yang tersebar pada
rentang kelas pertama skor 106-109 ada 4 dengan frekuensi relatif sebesar 20%,
pada rentang kelas kedua skor 110-113 ada 5 dengan frekuensi relatif sebesar
25%, pada rentang kelas ketiga skor 114-117 ada 6 dengan frekuensi relatif
sebesar 30%, pada rentang kelas keempat skor 118-121 ada 4 dengan frekuensi

relatif sebesar 20%, pada rentang kelas kelima skor 122-125ada 1 dengan

45
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frekuensi relatif sebesar 5%, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Angket Implementasi Pembelajaran

No

PJOK Pada Masa Pandemi Covid-19 gkat Sekolah Menengah
Perta g n_ Bengkalis Pada

ﬁﬁﬁ’%&h\t\‘ .h._
i‘q_ i Relatif

_20.00%
g 25.00%

%6 b 30.00%

0.00%

OB |WIN|F-

5.00%

bawah ini:

Fridonasi
e -

100%

106-108 110-113 11=-117 118-121 122-125

Interval

Grafik 1. Histogram Skor Angket Implementasi Pembelajaran PJOK Pada

Masa Pandemi Covid-19 Tingkat Sekolah Menengah Pertama
Sekecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Pada Indikator Tahap
Persiapan
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2. Distribusi Frekuensi Jumlah Skor Angket Implementasi Pembelajaran
PJOK Pada Masa Pandemi Covid-19 Tingkat Sekolah Menengah
Pertama Sekecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Pada Indikator
Tahap Pelaksanaan

Hasil tanggapan‘responden penelitian yang berjumlah 20 orang guru PJOK
dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 9 bentuk pernyataan
tentang implementasi pembelajaran PJOK pada indikator tahap pelaksanaanyang
tersebar jumlah skor angketnya pada 5 kelas interval’dengan panjang kelas interval
sebanyak 3 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor 21-23 ada 1 dengan
frekuensi relatif sebesar 5%, pada rentang kelas kedua skor 24-26 ada 14 dengan
frekuensi relatif sebesar 70%, pada rentang kelas ketiga skor 27-29 ada 3 dengan

frekuensi relatif sebesar 15%, pada rentang kelas keempat skor 30-32 ada 1

dengan frekuensi relatif sebesar 5%, pada. rentang kelas kelima skor 33-35ada 1

dengan frekuensi relatif sebesar 5%, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Jumlah Skor Angket Angket Implementasi

Pembelgjaran PJOK Pada Masa Pandemi Covid-19 Tingkat

Sekolah' Menengah Pertama Sekecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis Pada Indikator Tahap Pelaksanaan

No Interval Skor Nilai Frekuensi Frekuensi Relatif

1 21 - 23 1 5.00%

2 24 - 26 14 70.00%

3 27 - 29 3 15.00%

4 30 - 32 1 5.00%

5 33 - 35 1 5.00%
Jumlah Pernyataan 20 100%

Interval skor nilai angket di atas juga dapat digambarkan dalam grafik di

bawah ini:
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Histogram Skor Angket Implementasi Pembelajaran PTOK PadaMasa Pandemic Covid-19 Tinglkat Sekolah
Menenzah Pertama Sekecamatan Mandan Kabupaten Benglalis
Pada Tahap Pelaksanaan
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Grafik 2. asa Pandemi

Sekecamatan

LA

N

3. Distribu
Pada
Sekecam
Evaluasi

dikator Tahap

Untuk : ang berjumlah 20
orang guru PJO : @ . 3 ah valid sebanyak 6
bentuk pernyataan tentang ‘ si pembe an PJOK pada masa pandemi
Covid-19 Tingkat Sekolah Menenga a Sekecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis pada indikator tahap evaluasi yang tersebar jumlah skor angketnya pada
6 kelas interval dengan panjang kelas interval sebanyak 1 yang tersebar pada
rentang kelas pertama skor 14 ada 2 dengan frekuensi relatif sebesar 10%, pada
rentang kelas kedua skor 15 ada 4 dengan frekuensi relatif sebesar 20%, pada

rentang kelas ketiga skor 16 ada 4 dengan frekuensi relatif sebesar 20%, pada

rentang kelas keempat skor 17 ada 5 dengan frekuensi relatif sebesar 25%, pada
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rentang kelas kelima skor 18ada 3 dengan frekuensi relatif sebesar 15%, pada
rentang kelas keenam skor 19ada 2 dengan frekuensi relatif sebesar 10%. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Distri i Skor asi Pembelajaran
P S - ingk ah Menengah
lis Pada
i
No ilait 7] Relatif
1 %
2 %
3 0%
4 0%
5 0%
6 '*',: r . 1’1_'_* 0%
Jumla = 2 D 0%
Inte r ia @ | ! dalam grafik di
bawah ini:
R D
Histog 2 id- glat Sekolah
§
2 .
i
1
: /4 14 13 14 17 15 18
[mEerizl 77 2 B B 3 3 2

Grafik 3. Histogram Implementasi Pembelajaran PJOK Pada Masa Pandemi
Covid-19 Tingkat Sekolah Menengah Pertama Sekecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis Pada Indikator Tahap Evaluasi



49

4. Distribusi Frekuens Skor Angket Implementasi Pembelajaran PJOK
Pada Masa Pandemi Covid-19 Tingkat Sekolah Menengah Pertama
Sekecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Pada Indikator Tahap
Tindak Lanjut

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 20

orang guru PJOK dengan menggunakan angket yang telah walid sebanyak 9
bentuk pernyataan tentang implementasi pembelajaran pjok pada masa pandemi
Covid-19 Tingkat Sekolah. Menengah Pertama Sekecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis pada indikator tahap tindak lanjut, yang tersebar jumiah skor angketnya
pada 6 kelas interval dengan panjang kelas interval sebanyak 1 yang tersebar pada
rentang kelas pertama skor 24 ada 4 dengan frekuensi relatif sebesar 20%, pada
rentang kelas kedua skor 25 ada 6 dengan frekuensi relatif sebesar 30%, pada
rentang kelas ketiga skor 26.ada.5 dengan. frekuensi relatif sebesar 25%, pada
rentang kelas keempat skor 27 ada 3 dengan frekuensi relatif sebesar 15%, pada
rentang kelas kelima skor 28ada 1 dengan, frekuensi relatif sebesar 5%, pada
rentang kelas keenam skor 29ada 1 dengan frekuensi relatif sebesar 5%. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi “Skor AngketImplementasi Pembelajaran

PJOK Pada Masa Pandemi Covid-19 Tingkat Sekolah Menengah

Pertama Sekecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Pada
Indikator Tahap Tindak Lanjut

No Interval Skor Nilai Frekuensi Frekuensi Relatif

1 24 4 20.00%

2 25 6 30.00%

3 26 5 25.00%

4 27 3 15.00%

5 28 1 5.00%

6 29 1 5.00%
Jumlah Pernyataan 20 100%
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Interval skor nilai angket di atas juga dapat digambarkan dalam grafik di

bawah ini:

Histogram Skor Angket Implementasi Pembelajaran PTOK PadaMlasaPandemic Covid-19 Tingkat Sekolah
MAenengah Pertama Sekecamatan Mandan Kabupaten Benglkalis
Pada Tahap Tindak Lanjut

asa Pandemi
ekecamatan
ap Tindak
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No (S) X (F) Persentase
1 Sangat Setuju (4) 472 20.76%
2 Setuju (3) 524 1572 69.13%
3 Tidak Setuju (2) 112 224 9.85%

4 | Sangat Tidak Setuju (1) 6 6 0.26%
Jumlah 760 2274 100%

Skor maksimal untuk indikator persiapan adalah : 4 x 38 x 20 =3040

) o 2274
Sehingga nilai P = ——x 100% = 74.80%
3040



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

o1

Pada indikator pelaksanaan didapatkan jawaban dari angket yang telah
diberikan kepada responden sebagai berikut :

Tabel 10. Skor NilaiAngket Indikator Pelaksanaan

No Persentase

20.27%

No Persentase
13.37%
62.92%
23.10%

Sangat Tidak Setuju (1) 0.61%

Jumlah 120 329 100%

AW NP

Skor maksimal untuk indikator persiapan adalah : 4 x 6 x 20 =480
. o 329
Sehingga nilai P = EX 100% = 68.54%

Pada indikator tindak lanjut didapatkan jawaban dari angket yang telah

diberikan kepada responden sebagai berikut :
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Tabel 12. Skor Nilai Angket Indikator Tindak Lanjut

No Skor (S) Frekuensi (F) | (S) X (F) | Persentase
1 Sangat Setuju (4) 14 56 10.89%

76.46%
11.67%

N %)

_‘-‘
=

pembelajar
61% - 80%
ini:

Tabel 13. Rekap

No Persentase Skor Angket
1 | Indikator Tahap Persiapan 74.80%
2 | Indikator Tahap Pelaksanaan 71.25%
3 | Indikator Evaluasi 68.54%
4 | Indikator Tindak Lanjut 71.39%
Rata-rata Akhir Dari Persentase Skor Angket 71.50%

C. Pembahasan
Tugas guru menyusun persiapan dengan merencanakan dan rancangan

program kegiatan implementasi pembelajaran yang harus dilaksanakan serta
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dievaluasi serta ditindak lanjuti dalam upaya mencapai tujuan instruksional. Oleh
karena itu guru dengan berorientasi tujuan instruksional harus mempersiapkan
pembelajaran dengan baik. Agar bahan pelajaran dapat disajikan kepada siswa
dalam jam pelajaran tertentu.guru harus_membuat persiapan mengajar yang
dilakukannya berdasarkan pedoman instruksional. Tiap guru harus membuat
perencanaan pembelajaran (persiapan mengajar) sebelurn memasuki kelas online,
sebab mengajar merupakan tugas yang begitu kompleks dan sulit sehingga tidak
dapat dilakukan oleh siapapun tanpa persiapan yang matang.

Tanpa persiapan guru tidak tahu dengan jelas kemana siswa harm
dibimbing, tujuan apa yang harus dicapai, perubahan apa yang ham di banglutkan,
hingga manakah tujuan pelajaran dicapai, kesulitan apa yang dihadapi, kelemahan
apakah yang harus diperbaiki dalarn peningkatan mutu, tugas apa yang harus
dilakukan siswa untuk pelajaran berikutnya.

Pelaksanaan implementasi pembelajaran PJOK . pada hakekatnya
merupakan sebuah interaksi antara guru dan siswa serta segala kemungkinan
faktor yang mempengaruhinya. Untuk memahami konsep penjas bukanlah suatu
hal yang mudah, guru harus memahami.dan mendalami disiplin ilmu PJOK.
Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran PJOK harus benar-benar berdasarkan
referensi kurikulum, karena kurikulum merupakan sebuah acuan agar siswa bisa
berpandangan dan berprilaku menurut apa yang dikehendaki oleh kurikulum tanpa
menyimpang sedikitpun. Adapun kurikulum yang harus dipakai berdasarkan

kurikulum yang berlaku sesuai keinginan pemerintah agar bisa berjalan sinergik.
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Kemudian tahap evaluasi pembelajaran merupakan hal terpenting jika
ditinjau dari segi siswa. Penilaian memungkinkan bagi siswa mengetahui sejauh
mana prestasi mereka. Namun penilaian yang lebih luas lagi yaitu memeberikan
kepuasan kepada« peserta didik, apabila_evaluasi sudah. teratur pasti akan
berpengaruh pada pembelajaran yang menyangkut masalah yang dihadapi oleh
siswa supaya mereka tetap siap-belajar teratur dan sistematis.

Jika ditemui adanya permasalahan yang dialami oleh siswa, maka guru
harus cepat memberikan tindak lanjut untuk memperbaiki keadaan tersebut, agar
hasil belajar siswa dapat menjadi lebih baik, sehingga tujuan dari implementasi
pembelajaran PJOK dapat dicapai dengan baik sehingga prestasi siswa dapat
dikembangkan melalui pembelajaran PJOK.

Berdasarkan Hasil dari penelitian yang sudah saya jalani terdapat
berberapa indikantor yang-,pertama Tahap persiapan demgan sub indikator
penyusunan rangcangan kegiatan belajar mengajar telah dilakukan dengan baik
oleh guru pjok serta metode,media,sumber,evaluasi telah di jalankan dengan baik
oleh guru pjok pada masa pandemi covid-19 dengan lancar dan baik sehingga
kegiatan belajar siswa telah terpenuhi. Selanjutnya tahapan pelaksanaan dengan
cara sikap dan belajar siswa tergolong merespon kegiatan belajar mengajar yang
diberikan oleh guru pjok dengan baik dan sudah terpenuhi.selanjutnya tahapan
evaluasi yang diberikan oleh guru pjok telah meningkatkan kemajuan dalam
proses belajar mengajar serta prestasi siswa meningkat walau dalam keadaan masa
pandemi covid-19, dan tahapan tindak lanjut yaitu tahapan penentu keputusan

kenaikan kelas siswa sangatlah memuaskan walau pada masa pandemi covid-19.
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Tergolong kuatnya implementasi pembelajaran PJOK pada masa
pandemic covid 19 sekolah menengah pertama negeri se-Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis karena adanya sinergi yang positif, saling mendukung, baik
dalam proses belajar maupun.dalam tersedianya media pembelajaran selama
pandemic covid 19 seperti guru memberikan materi sesuai dengan kurikulum yang
berlaku, mulai dari tahap persiapan; guru  telah mempersiapkan bahan ajar dengan
baik. Tahap pelaksanaan, guru telah memberikan pelajaran sesuai dengan proses
pembelajaran daring menggunakan media yang mendukung seperti google
classroom, zoom metting, group whats app dan lain-lain. Tahap evaluasi juga
dilakukan oleh guru secara tepat sesuai dengan tugas-tugas yang diberikan, serta
tindak lanjut setelah materi diberikan jika ada murid yang tidak tuntas, maka guru
dengan sigap memberikan tindakan yang harus dilakukan guna memperbaiki
keadaan si murid.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Priono (2021) Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa
implementasi pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-19 di MTS se-
Kecamatan Sei Balai Kabupaten. Batu Bara.dijelaskan dalam beberapa indikator
yaitu 100% guru tetap memberikan pembelajaran PJOK, 62.5% guru
menggunakan metode pembelajaran daring, 37.5% pembelajaran PJOK sesuai
dengan RPP dan 37.5% sesuai RPP namun tidak runtut, 100% menggunakan
media pembelajaran whatsapp group, 50% peserta didik antusias dan
berpartisipasi baik dalam pembelajaran, 100% guru bekerjasama dengan orang tua

peserta didik agar proses pembelajaran PJOK tetap berlangsung, 62.50% guru
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mengatakan dalam implementasinya hanya sebagian pembelajaran yang sesuai
RPP, 100% penilaian berdasarkan pengumpulan tugas dan ujian, 87.5% guru

mengatakan penilaian pada pembelajaran daring tidak efektif, dan 50% kendala

dilakukan
/a dapat ditarik
°JOK  selama
pandemi C demi, namun
dengan bebera

Ser de : : implementasi
pembelajara l IX di SMPN 2
Monterado

Dengan jum 33 dapat diketa A penelitian dalam

kategori sanga . : : Kategori baik 28 orang

memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya, dan guru jarang menutup
pembelajaran dengan berdoa. Sehingga pada hasil survei kegiatan penutup

dijumpai hasil yang kurang baik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

yang lebih

B. Saran

1. a . al pembelajaran, rajin

mengimplementasikan pembelajaran PJOK, sehingga tujuan pembelajran
dapat dicapai dengan baik.

2. Kepada guru yaitu dengan mengimplemetasikan pembelajaran harus berpusat

pada siswa, guru sebagai fasilitator, pembelajaran harus memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mencari tahu penyelesaian sebuah persoalan

atau berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.

S7
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3. Kepada kepala sekolah diharapkan dapat melengkapi dan menambah media
belajar yang dibutuhkan oleh guru pendidikan jasmani agar siswa semakin

tertarik ketika mengikuti implementasi pembelajaran pjok pada masa

dertama Sekecamatan
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